5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan tentang struktur modal
optimum dalam upaya meningkatkan stuktur modal optimal pada Koperasi
Konsumen ( KOPMEN ) Bina Sejahtera Kecamatan Ciparay dapat disimpulkan

sebagai berikut:

. Nilai struktur modal Koperasi Konsumen ( KOPMEN ) Bina Sejahtera Kecamatan

Ciparay dihitung dengan menggunakan rasio leverage (DER). Apabila melihat
kepada Peraturan Menteri Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia No.
06/Per/M.KUKM/2008 dimana besar DER sebesar 32,73% Koperasi Konsumen (
KOPMEN ) Bina Sejahtera Kecamatan Ciparay termasuk dalam kategori “cukup
ideal” yaitu dalam kiasaran 20% - 39% . Pada Koperasi Konsumen ( KOPMEN )
Bina Sejahtera Kecamatan Ciparay dalam ini dikarenakan dalam segi permodalan
koperasi telah mampu membiayai seluruh kegiatan usaha secara mandiri dan
mampu membayar hutang yang dimilikinya, baik hutang jangka pendek maupun
hutang jangka panjang.

Struktur modal optimal Koperasi Konsumen ( KOPMEN ) Bina Sejahtera
Kecamatan Ciparay untuk tahun selanjutnya mengacu pada Peraturan Menteri
Negara Koperasi dan UKM Republik Indonesia No. 06/Per/M.KUKM/2008

dimana stuktur modal yang optimal berada pada kisaran 60% - 100% dengan
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3. kriteria sangat ideal dengan asumsi modal sendiri bertambah 10% dari tahun

sebelumnya dan total hutang bertambah 145%.

Saran - saran

Berdasarkan hasil penelitian pada Koperasi Konsumen ( KOPMEN ) Bina
Sejahtera Kecamatan Ciparay periode tahun 2014 sampai dengan tahun 2018 serta
sudah disimpulkan, maka dari hasil kesimpulan tersebut dapat diajukan beberapa

saran sebagi berikut :
Bagi manajer atau pengurus koperasi

1.Struktur modal pada KOPMEN dinilai oleh penulis sudah cukup baik, maka
dari itu disarankan penggunaan hutang jangan sampai dijadikan fokus utama
dalam menjalankan operasionalnya, koperasi harus menggunakan modal dengan

sebaik dan semaksimal mungkin.

2.Dilihat dari jumlah anggota Koperasi Konsumen ( KOPMEN ) Bina Sejahtera
Kecamatan Ciparay, dimana dari tahun ke tahun mulai dari tahun 2014 sampai
dengan 2018 terus mengalami penurunan jumlah anggota, maka disarankan untuk
segera mencari keanggotaan baru yang mana diharapkan dengan bertambahnya
kembali anggota koperasi maka permodalan koperasi semakin baik. Penambahan
keanggotaan baru ini sebagai antisipasi meskipun dari tahun ke tahun mulai dari
tahun 2014 sampai dengan 2018 modal sendiri yang ada pada Koperasi
Konsumen ( KOPMEN ) Bina Sejahtera Kecamatan Ciparay terus bertambah,

karena dengan modal yang kuat diharapkan dapat keuntungan yang baik pula.

Bagi peneliti yang lain
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan referensi bagi
peneliti selanjutnya dibidang yang sama dimasa yang akan datang untuk
dikembangkan dan diperbaiki lagi sehingga diharapkan dapat memberikan hasil

penelitian yang lebih baik.
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